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ABSTRAK

Sistem Informasi Geografis (SIG) dibuat dengan menggunakan informasi yang berasal
dari pengolahan sejumlah data, yaitu data yang berkaitan dengan posisi objek di
permukaan bumi. Di kabupaten Jombang, juga memiliki tempat wisata yang banyak
dikunjungi masyarakat dihampir seluruh Indonesia yakni : wisata makam Gusdur, dan
kedung cinet yang sempat masuk salah satu Channel TV yaitu Tranz TV dengan
sebutan Grand Canyon Jombang. Permasalahan dari wisata yang ada di Jombang
adalah arah penunjuk ke lokasi wisata serta wisata-wisata baru yang belum di ketahui
oleh wisatawan baik local maupun dari manca negara. Sehingga terjadi keluhan dari
wisatawan serta kurangnya pengelolaan data wisata dari Dinas Pariwisata Budaya
Pemuda dan Olahraga Jombang karena banyaknya wisata yang belum terdaftar di
Dinas terkait. Dari permasalahan tersebut muncul suatu gagasan untuk membangun
suatu Sistem Informasi Geografis Pariwisata Jombang dibangun Menggunakan
Metodelogi waterfall, dengan bahasa pemograman PHP , HTML, Jquery, sedangkan
untuk database-nya menggunakan MySQL, Selain itu dalam proses prancangan
aplikasi ini menggunakan UML, Berdasarkan hasil analisis dan pengujian dengan
mengunakan Black Box Testing. Disimpulkan bahwa sistem informasi geografis
pariwisata jombang berbasis mobile dapat digunakan sebagai salah satu solusi untuk
dinas pariwisata dalam mempromosikan wisata yang ada di Jombang. Serta di dalam
aplikasi ini terdapat fitur tambah data (wisata,kuliner,penginapan, dan dapat melihat
deskripsi lokasi wisata. Hasil dari penerapan aplikasi Memudahkan pihak dinas untuk
memberikan informasi wisata dan memudahkan wisatawan dalam mengetahui lokasi
dan jarak tempu wisata.

Kata kunci: Sistem Informasi Geografis, Pariwisata ,Mobile, Framework 7.
ABSTRACT

Geographic Information Systems (GIS) are created using information that derived from
processing a number of data, that is data relating to the position of objects on the surface
of the earth. In Jombang district, there are also many a tour visited by people in almost
all of Indonesia, namely: Gusdur tomb tourism, and kedung cinet that had entered one
of the TV Channels namely Tranz TV as Grand Canyon Jombang. The problem of
tourism in Jombang is the direction to show location to tourist sites and new tours that
are not yet known by tourists both local and from foreign countries. Resulting in
complaints from tourists as well as a lack of management of tourism data from the Office
of Culture Tourism Youth and Sports Jombang because of the many tours that have not
been registered with the relevant Office. From these problems emerged an idea to build
a Jombang Tourism Geographic Information System built using the waterfall
methodology, with the programming language PHP, HTML, Jquery, while for its
database using MySQL, besides that in the process of designing this application using
UML, based on the results of analysis and testing using Black Box Testing. It was
concluded that, the geographic information system of mobile-based tourism in Jombang
can be used as a solution for the tourism office in promoting tourism in Jombang. Not
only that, in this application there are features data added (tourism, culinary, lodging,
and can see the description of tourist locations. Results from the application, this
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application can makes it easy for the office to provide tourist information and facilitate
fourists in knowing the location and distance of a tour.

Keywords: Geograpic Information System, Tourism, Framework 7

PENDAHULUAN

Sistem Informasi Geografis (SIG)
dibuat dengan menggunakan informasi yang
berasal dari pengolahan sejumlah data, yaitu
data yang berkaitan dengan posisi objek di
permukaan bumi. Teknologi SIG
mengintegrasikan operasi pengolahan basis
data yang biasa digunakan saat ini, seperti
pengambilan data berdasarkan kebutuhan,
analisis  statistk dengan  menggunakan
visualisasi yang khas serta berbagai
keuntungan yang mampu ditawarkan analisis
geografis melalui gambar di petanya
(Lengkong, 2015). Salah satu aplikasi SIG
adalah Google Maps. Google Maps adalah
suatu peta dunia yang dapat kita gunakan untuk
kita dapat menentukan lokasi kita saat ini dan
rute menuju tempat tertentu (Lengkong, 2015).

Agar bisa lebih mudah dalam
mengetahui objek pariwisata dibutuhkan
sebuah pemandu digital yang cepat dan efisien.
Panduan yang dikenal selama ini masih berupa
poster dan foto yang di share di facebook dan
media sosial lainnya. Kebanyakan wisatawan
mengalami kesulitan dalam menentukan jarak
tempuh ke tempat wisata tersebut, dikarenakan
tidak tersedia visualisasi wisata produk, dan
jarak yang akan ditempuh.

Dengan adanya hal tersebut, penulis
akan membuatkan “Rancang Bangun Sistem
Informasi Geografis Pariwisata di Jombang
Berbasis Mobile” Aplikasi ini dibuat untuk
memperkenalkan teknologi kepada masyarakat
yang belum mengerti begitu besarnya manfaat
teknologi untuk memudahkan dalam
mempromosikan wisata yang ada di jombang
serta meningkatkan omset penghasilan warga
di daerah jombang.

METODE PENELITIAN

Perangkat lunak dalam penelitian ini dibangun
dengan menggunakan metode rekayasa
Waterfall, tahapan dalam metode waterfall
adalah sebagai berikut:

a. Analisis kebutuhan

Langkah ini adalah analisis terhadap kebutuhan
sistem. Proses pengumpulan data kebutuhan
sistem yang dilakukan secara intensif untuk
mengetahui seperti apa perangkat lunak yang
dibutuhkan.
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b. Desain sistem

Proses desain dilakukan dengan menggunakan
notasi UML dan permodelan berorientasi obyek
sehingga diagram yang digunakan adalah Use
Case, Activity, Sequence dan Class Diagram.
Desain basis data menggunakan MySQL.

c. Kode program

Desain diimplementasikan kedalam kode
pemrograman mengunakan bahasa
pemrograman PHP, untuk database

menggunakan MySQL. dan CSS, Bootstrap
sesuai dengan desain yang telah dibuat.

d. Pengujian Program

Pengujian dilakukan untuk meminimalisis
kesalahan yang mungkin terjadi dalam
pembuatan kode pemrograman dan untuk
memastikan bahwa program sudah sesuai
dengan hasil yang diinginkan. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan metode Black
Box

e. Penerapan Program dan Pemeliharaan
Tahapan ini bisa di katakana sebagai tahapan
akhir dalam pembuatan sistem, setelah
melakukan analisa, design, meng-
implementasikan coding, maka sistem yang
sudah jadi siap digunakan oleh pengguna.
Perangkat lunak yang di pastikan mengalami
perubahan, baik berupa desain atau
penambahan fitur, perubahan tersebut terjadi
karena mengalami kesalahan atau keinginan
pengguna untuk menambah fitur atau bisa
karna menyesuaikan dengan kebutuhan maka
itu sebut perkembangan fungsional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem ini memiliki 2 user yaitu : Admin/Dinas
Pariwisata, User/Wisatawan. Setiap user
memiliki akses menu yang berbeda-beda.
Admin/Dinas Pariwisata memiliki akses untuk
mengelola data wisata, mengelola kategori
wisata, mengetahui grafik ranting wisata.
User/wisatawan memiliki akses untuk melihat
informasi dan peta wisata, me-review atau
memberi rating, daftar akun. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 1.

Dalam Activity diagram login Admin merupakan
Alur admin untuk bisa mengedit atau
menambahkan data harus login terlebih dahulu.
Pilih menu login disistem setelah itu akan
menampilkan halaman Jogin untuk Admin.
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Kemudian Admin  harus  memasukkan
username dan password. Activity diagram login
dapat dilihat pada Gambar 2.

Pada bagian ini menjelaskan tentang Activity
Diagram  mengelola wisata alam, wisata
buatan, dan wisata budaya yaitu Admin
memilih menu wisata kemudian sistem akan
menampilkan data wisata, jika Admin memilih
menu tambah data wisata, kemudian sistem
akan menampilkan form tambahan data wisata,

Mergetahui Geafik rating panwisata

setelah itu Admin mengisi form data kemudian
sistem menyimpan data wisata ke database
dan jika admin ingin mengubah data wisata
maka pilih data wisata yang akan dirubah lalu
sistem akan mengubah data dan
menyimpannya ke database. Jika admin ingin
menghapus maka pilih data wisata yang ingin
di hapus kemudian sistem akan menghapus
data wisata dan update ke database. Lebih
jelasnya bisa dilihat pada Gambar 3.

Meriview atay
memberi rating
“epdEdr | Memasukian /
Infarmasi ban

X

User

Gambar 1. Use Case Diagram Rancangan Sistem

Admin

Sistem

!

Masuk halaman login J

Menampilkan halaman beranda

Pilih menu login

Mengisi username

Menapilkan farm login

=<galah==

dan password

==henar==

Masuk ke
halaman user

Gambar 2. Activity Diagram Login
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Admin

System

)

menampilka pesan I -

[ membuka aplikasi halaman admin ]——5{ menampilkan hataman login
[ Input usemame dan password ]—

memyall dasi

"password salash”

(

mersah data wisata

L

mengisi form tambah data
wisata

OS

——
]7

H[

[ masuk halaman utama

pilih menu tambah wisata ]

]

menyimpan data wisata ke
database

{_ menampilkan pesan sukses ]

Gambar 3. Activity Diagram Mengelolah Data Wisata

Activity diagram edit data wisata merupakan
proses admin mengedit data wisata dengan
masuk ke halaman data wisata kemudian
memilih data wisata mana yang akan diedit.
Activity diagram edit data wisata dapat dilihat
pada Gambar 4.

Squence diagram login user merupakan alur
user menginutkan username serta password

untuk mengakses aplikasi antrian. Jika
username dan passwordnya sesuai maka akan
otomatis masuk ke halaman user jika username
dan password tidak sesuai maka akan muncul
pesan salah dan tetap akan dihalaman login.
Untuk detail penjelasan squence diagram login
user dapat dilihat pada Gambar 5.

Datgbase

|
W

Piiih menu dala wsata

Memilih menu data wasata

A

Menampilkan form edit gats

yakin 7

Apakah anda

o<

Gambar 4. Activity Diagram Edit Data Wisata
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Gambar 5. Squence Diagram Login User

Squence diagram ini menggambarkan alur
mengelola data wisata. Admin memilih menu
data wisata kemudian sistem mendapatkan
data wisata selanjutnya sistem mengambil data
wisata untuk ditampilkan di halaman data
wisata. Jika admin ingin menambahkan data
wisata maka pilih tambah data wisata kemudian
halaman wisata mendapatkan form tambah
data wisata setelah itu sistem menampilkan
tambah data wisata ke halaman data, kemudian
admin mengisi form tambah data wisata dan
sistem menyimpan data ke database. Jika
gagal maka akan menampilkan pesan gagal
lalu kembali ke halaman data wisata. Kemudian
jika berhasil akan tampil pesan sukses dan jika
admin ingin menghapus data pilih data yang
ingin di hapus data akan terhapus dan kembali
ke halaman data wisata. Jika ingin mengubah
data bisa pilih menu ubah data di halaman data
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wata kemudian muncul form ubah data dan jika
sudah selesai sudah data makan akan kembali
lagi ke menu data wisata. Lebih jelasnya bisa
dilihat pada Gambar 6.

Berikut adalah model tabel class diagram yang
digunakan pada perancangan aplikasi , dapat
dilihat pada Gambar 7.

1. Tabel Admin : Mengelola data admin

2. Tabel Kategori Wisata : Di sini seluruh
kategori wisata bisa kelolah oleh admin

3. Tabel Wisata Digunakan  untuk
mengelola jenis-jenis wisata.

4, Tabel Peta: Admin dapat memasukkan
lokasi wisata di peta.

5. Tabel Informasi Baru User dapat
memberikan informasi kepada admin

untuk memasukkan wisata yang belum
terdaftar di aplikasi.
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Gambar 6. Squence Diagram Mengelola Data Wisata
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Gambar 7. Class Diagram
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Hasil Rancang Bangun

Tampilan dari perancangan sistem
informasi geografis pariwisata di jombang
berbasis mobile adalah sebagai berikut.

Gambar 8 adalah Halaman login Admin pada
sistem.

Gambar 8. Halaman Login Admin

Registrasi akun user dapat dilakukan kedalam
sistem dengan level user. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 9.

-« 593KB/d .0l .

by

Alamat Emall

Mohon untuk mengisikan emaill aktif
Karena email tersebut digunakan untuk mengirim kode
Autentikasi

n @ -«
Gambar 9. Login User

Admin mengelola data wisata. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 10.

Data Kategori

Gambar 10. Mengelola Data Wisata
User dapat melihat data wisata yang diinginkan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar
11.

«as 0, TKB/d Ll oo

(=)
AWASE-" Teman Travel Anda

J-Travel adalah aplikasi untuk mencari tempat wisata,
Hotel atau Tempat penginapan dan juga Kuliner di
Kabupaten Jombang

i = Kategori
Budaya Buatan Alam

= Penginapan

2 x,

WIBATA LAINYA

[ ] @ <
Gambar 11. Melihat Data Wisata
User dapat melihat data wisata di setiap

kategori wisata yang diinginkan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 12.
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WISATA
BUATAN

(-
=)

(WTC) WONO
(0)

RTH KEPLAK
(0)

Gambar 12. Kategori Wisata

KAMPUNG DJ
({8)]

User dapat mengetahui Detail wisata yang
diinginkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 13.

e 11,7KB/d 2L il Zall (35D #

L Detail

HORISON YUSRO JOMBANG

UUNER ™ T
jD‘;WBA’ItUGI

KUNJUNGI ‘j

©

HORISON YUSRO JOMBANG mempunyai banyak menu
dan harga yang sangat bersahabat. Berikut daftar harga
makanan dan minuman : -Sop Buntut Rp.85.000, -Bebek
Dower Rp.55.000, -Berkat Keluarga Rp.25.000 - 85.000.
lokasinya terletak di JI. Soekarno - Hatta No.25, Nglungge,
Keplaksari, Kec. Peterongan, Kabupaten Jombang, Jawa

@
Gambar 13. Detail Wisata

L] 4
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User dapat mengetahui Peta wisata yang
diinginkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 14.

--+0,0KB/d 2L il

* -7.5418518,112.2873939

@ Jl. Raya Mastrip No.1, Nglung...

ERENLIEY  of 7 mnt (=] £ 41 mnt

Google

8 mnt (4,6 km)

Melalui JI. Raya Madiun

@
Gambar 14. Peta Wisata

Surabaya
i= LANGKAH

| & |

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah  melakukan  perancangan  dan
pembangunan Sistem informasi geografis
pariwisata di Jombang berbasis mobile, maka
dapat diambil sebuah kesimpulan sebagai
berikut:

1) Sistem informasi geografis pariwisata di
Jombang berbasis mobile, di rancang
menggunakan Unifield Modeling
Languange (UML).

2) Sistem informasi geografis pariwisata di
Jombang berbasis mobile, di bangun
menggunakan Framework 7 serta
menggunakan database MySQL.

3) Berdasarkan hasil dari pembahasan dan

implementasi yang dilakukan, Sistem
informasi geografis pariwisata di Jombang
berbasis mobile dapat digunakan sebagai
salah satu solusi untuk memberikan
informasi tentang wisata yang ada di
Jombang. Serta memiliki fitur tambah data
wisata, mengelola kategori wisata, melihat
detail wisata, dan mempermudah
masyarakat dalam memberikan rute ke
tempat wisata.
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